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ABSTRAK 

Isnaniah, 1601422194. Pembacaan Surah Yâsin Dalam manakib Siti Khadijah di 

majelis Raudhatul Ghanna An-Nabawwiyah Kandangan. Skripsi, Jurusan Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 2022, Pembimbing: 

(1) Dr.Saifuddin, M, Ag (2)H Muhammad Arabiy, M.A. 

Kata Kunci: Surah Yâsin, Manakib Siti Khadijah, Siti Khadijah 

Surah Yâsin merupakan salah satu surah paling populer dalam al-Qur’an, 

surah yang paling dikenal dan sering dibaca di masyarakat Indonesia saat mengisi 

kegiatan keagamaan, surah ini juga dibaca dibanyak majelis. Ada yang 

menjadikannya sebagai pembuka pengajian, ada juga yang menjadikannya sebagai 

dzikiran, dan juga sebagai acara inti yang biasa disebut sebagai Yâsinan, atau 

sebatas kebiasaan individu yang dibaca rutin setiap hari. salah satu majelis yang 

rutin melakukan pembacaan surah Yâsin adalah majelis Raudhatul Ghanna An-

Nabawiyah sebagai pembuka dan memulai pembacaan manakib Siti Khadijah  

Pembahasan dari penelitian ini fokusnya adalah terkait dengan proses 

pelaksanaan pembacaan surah Yâsin dalam kegiatan manakib Siti Khadijah, dan 

kemudian apa tujuan dan manfaat dari pelaksanaan pembacaan Yâsin dalam 

kegiatan tersebut, penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dan 

menggunakan analisis deskriptif, dan yang menjadi objek penelitian ini adalah 

para jama’ah majelis Raudhatul Ghanna An-Nabawiyah, Kandangan. Dalam 

penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi yaitu 

dengan melihat dan terjun langsung kelapangan, dan yang selanjutnya adalah 

melakukan wawancara terhadap beberapa jama’ah yang menjadi informan penting 

dalam penelitian ini.  

Hasil dari analisis data yaitu pembacaan surah Yâsin dalam manakib Siti 

Khadijah dilakukan setiap satu bulan sekali, kegiatan inti meliputi pembacaan 

surah Yâsin dan manakib Siti Khadijah serta dzikir bersama dengan harapan dapat 

meneladani kepribadian Siti Khadijah dan di akherat kelak dapat berkumpul 

bersama degan Siti Khadijah. Para jama’ah yang hadir juga meyakini dengan 

mengikuti pembacaan Yâsin dan manakib Siti Khadijah ini dilancarakan rezeki 

dan dilunaskan hutang piutangnya. Secara Qur’ani pembacaan surah Yâsin 

sebelum membaca manakib Siti Khadijah merupakan kegiatan yang bernilai 

ibadah, karena dalam kegiatannya dilakukan untuk membaca al-Qur’an. 

 

 

  



 
 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

Segala Puji syukur penulis sampaikan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

Skripsi dengan judul “Pembacaan Surah Yâsin dalam Manakib Siti Khadijah 

di Majelis Raudhatul Ghanna An-Nabawiyah Kandangan”. Serta tidak lupa 

shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW yang telah menjadi suri tauladan 

bagi kita semua.  

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bantuan dari 

berbagai pihak, oleh karena itu penulis ingin menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besamya kepada: 

1. Bapak Prof Dr. H. Mujiburrahman, M A selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin 

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin  

3. Bapak H. Muhammad Arabiy, M. A selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir dan Bapak Riza Saputra, M A selaku Sekertaris Jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir yang telah memberikan bantuan selama penulisan skripsi 

berlangsung. 

4. Bapak Dr. Saifuddin, M. Ag selaku dosen penasehat akademik serta dosen 

pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktu dan memberikan arahan, 

dan bantuan sejak awal perkuliahan hingga selesai 

5.  Bapak H. Muhammad Arabiy, M. A selaku dosen pembimbing skripsi yang 

selalu meluangkan waktu, memberikan dukungan, arahan dan semangat 

sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi. 

6. Seluruh Dosen Pengajar Ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang telah memberikan 

pengetahuan dan bimbingannya selama masa perkuliahan dan karyawan 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 

7. Kepala perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin beserta staf. 

8. Kepala perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora beserta staf. 





 
 

viii 

 

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh :  ظ .B 17 : ب  .2

 ’  :  ع .T 18 : ت  .3

 Gh :  غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q :  ق .H 21 : ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ’  : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

     Dh : ض  .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 
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Kata sandang: Contoh:  )الر  جا ل( al-rijâl bukan ar-rijâl, )الد  يْ و ان(, al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata )الضَّر وْر ة(, tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ  ي  Ai a dan i 

َ  و   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب  

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân.  

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

 .tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya ,)الضَّر وْر ة(
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ريِْ ق ة  1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الج امِع ة الِْْسْلا  مِيَّة  2

ة الْوُ جُوْد  3  Wahdah al-Wujûd و حْد 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara 

ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan 

penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, 

disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa 

Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الُْْسْت اذُ 

 tsabata al-ajru ث  ب ت  الْْ جْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْ ر ك ة الْع صْريَِّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه دُ أ نْ لا  إِله  إِلاَّ الل 

 mawlânâ Malik al-Shâlih م وْلا نَ  م لِك الصَّالِح

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الل 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم ظ اهِر الْع قْلِيَّة

الِْسْتِطْللا ع حُبُّ   hub al-istithlâ’ 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم ادَّة الْم صْنُ وْع ة مِن  الْْ ي  و ان

 tharf al-‘ayni ط رْفُ الْع يْ 

 al-musâhamah الْمُس اهَ  ة

 man salaka tharîqan م نْ س ل ك ط ريِْ قًا 
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